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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Sejak manusia diciptakan, pendidikan menempati urutan pertama sebagai alat 
yang sangat penting untuk kelangsungan hidup manusia.Meskipun belum ada istilah 
pendidikan formal maupun informal, subtansi pendidikan sudah dibutuhkan 
manusia.Ketika Adam diciptakan sebagai manusia pertama yang diberi jabatan oleh Allah 
sebagai pemimpin atau Khalifah dimuka bumi ini, yang pertama diberikan Allah 
kepadanya adalah pengetahuan.Oleh karena itu Allah mendidik Adam dengan nama-
nama yang ada di belahan bumi ini.Istilah nama-nama mungkin dapat diartikan konsep 
yang menjadi bekal kehidupan Adam di muka bumi.Konsep yang dipelajari Adam 
sebagai alat utama yang bermakna pengetahuan. 
 Pentingnya pendidikan tidak dapat dimungkiri oleh siapa pun.Dewasa ini, 
Indonesia terus meningkatkan subsidi pendidikan agar masyarakat menikmati 
pendidikan. Kesadaran bahwa bangsa dan Negara tidak akan maju tanpa pendidikan, 
menjadi indikasi kepedulian masyarakat terhadap pendidikan. (Ngalim Purwanto 
:2007:3) mengatakan bahwa konsep pendidikan memiliki dua istilah yang hampir sama, 
yaitu Paedagogi dan Paedagogik. Paedagogi artinya pendidikan, sedangkan Paedagogik 
berarti ilmu pendidikan.Pedagogic atau ilmu pendidikan adalah ilmu pengetahuan yang 
menyelidiki dan merenungkan gejala-gejala perbuatan mendidik.(Hamdani, 2011) 
 Imam Ghazali memaknai pendidikan sebagai suatu proses pembiasaan (riyadhah). 
Riyadhah adalah menaklukkan dan menundukkan anak kuda serta mengajarinya 
berlari.Pembiasaan yang dimaksud oleh Al-Ghazali adalah upaya menimbulkan respon 
siswa melalui bimbingan emosional dan fisikal. Lalu, proses pembiasaan akan membantu 
siswa menuju tujuan tertinggi. Ibnu Sina juga mengartikan pendidikan sebagai 
pembiasaan. Ivan Pavlop juga mengemukakan bahwa pendidikan merupakan 
pembiasaan, pelaziman, atau conditioning yang baru ditemukan setelah 800 tahun oleh 
Ibn Sina, yang pada perkembangan selanjutnya istilah pembiasaan digunakan 
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dalam tasawuf sebagai proses latihan rohani untuk menundukan raga wadaq manusia pada raga 
halusnya. 
 Dalam pendidikan, perkembangan mental peserta didik di sekolah antara lain meliputi 
suatu kemampuan untuk bekerja sama melalui interaksi yang saling berkesinambungan. Implikasi 
pada pembelajaran, harus memberikan suatu pengalaman yang bervariasi dengan berbagai metode 
yang efektif. Penentuan metode yang tepat akan menentukan efektivitas dan efisiensi 
pembelajaran. 
 Salah satu metode pembelajaran yang efektif yaitu metode take and give. (Mftahul, 2014), 
metode take and give merupakan strategi pembelajaran yang didukung oleh penyajian data yang 
diawali dengan pemberian kartu pada siswa. Siswa mencari pasangan untuk bertukar pikiran, 
pengetahuan sesuai dengan apa yang didapatkan pada kartu, lalu kegiatan pembelajaran diakhiri 
dengan mengevaluasi siswa, menanyakan yang mereka miliki dan pengetahuan yang mereka 
terima dari pasangannya. Metode ini, merupakan salah satu metode yang efektif untuk memicu 
motivasi belajar siswa agar siswa mempunyai banyak energi dalam melakukan pembelajaran 
dengan baik. 
Dalam kegiatan belajar mengajar, apabila ada seseorang siswa, misalnya tidak berbuat 
sesuatu yang seharusnya dikerjakan maka perlu diselidiki sebab-sebabnya. Sebab-sebab itu 
biasanya bermacam-macam, mungkin ia tidak senang, mungkin sakit, lapar, ada problem pribadi 
dan lain-lain. Hal ini berarti pada diri anak tidak terjadi perubahan energy, tidak terangsang 
afeksinya untuk melakukan sesuatu, karena tidak memiliki tujuan atau kebutuhan belajar.Keadaan 
semacam ini perlu dilakukan daya upaya yang dapat menemukan sebab-musababnya kemudian 
mendorong seseorang siswa itu mau melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan, yakni 
belajar. Dengan kata lain, siswa perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya 
atau singkatnya perlu diberikan motivasi. 
Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi 
tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan 
berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi dapat 
dirangsang oleh factor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang.Dalam 
kegiatan belajar, motivasi dapat dikatan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 
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yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang 
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu 
dapat tercapai. 
Metode pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif 
yang memungkinkan agar siswa aktif dalam mengikuti sebuah pembelajaran demi mencapai hasil 
belajar yang optimal. Salah satu metode yang mampu untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
adalah metode take and give. 
Metode take and give merupakan strategi pembelajaran yang didukung oleh penyajian data 
yang diawali dengan pemberian kartu kepada siswa. Di dalam kartu, ada catatan yang harus 
dikuasai atau dihafal masing-masing untuk bertukar pengetahuan sesuai dengan apa yang di 
dapatnya di kartu, lalu kegiatan pembelajaran diakhiri dengan mengevaluasi siswa dengan 
menanyakan pengetahuan yang  mereka miliki dan pengetahuan yang mereka terima dari 
pasanganya. (Miftahul H, 2014) 
Berdasarkan pengamatan penulis di Mts Al-Imaroh Cikarang Barat Kabupaten Bekasi, 
dengan guru bidang study Ibu Hj Dra Elly Tamsiah diperoleh  informasi bahwa metode Take and 
Give telah di gunakan dalam menyampaikan materi Aqidah Akhlak untuk meningkatkan motivasi 
belajar mereka. Hal itu di tunjukan dengan kegiatan guru  yang sesuai dengan langkah-langkah 
metode Take and Give seperti guru mrnyamakan frekuensi dengan siswa untuk siap belajar, 
menggunakan kata-kata positif yang memotivasi, memuji siswa yang melakukan kebaikan, dan 
juga memberi teladan serta contoh yang baik. 
Peserta didik cukup antusias  ketika kegiatan pembelajaran berlangsung.hal ini terlihat 
pada saat siswa diminta untuk menjelaskan yang ada pada kartu dan mereka segera bertukar 
pengetahuan sesuai dengan apa yang di dapatnya.namun, masih ada sebagian siswa kurang 
menangapi penggunaan metode take and give. Selain itu, motivasi mereka pun masih tergolong 
rendah.       
Dari hasil yang kurang baik sebagaimana di jelaskan oleh Dra. Hj. Elly Tamsiah bahwa 
hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas V III Mts Al-Imaroh di dapatkan presentase 
keberhasilan belajar kurang optimal, adapun data hasil belajar yang di dapat pada Ujian Tengah 
Semester.  Sekilas itu sudah melakukan apa saja. Sehingga kegagalan itu harus di teliti. 
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Berdasarkan kesenjangan diatas, maka penulis ingin mengadakan penelitian lebih lanjut 
mengenai, mengapa terjadi kesenjangan antara tanggapan siswa terhadap metode take and give 
dengan motivasi belajar siswa yang masih rendah. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penulis 
tertarik mengadakan penelitian dengan judul penelitian “TANGGAPAN SISWA TERHADAP 
METODE TAKE AND GIVE HUBUNGANYA DENGAN MOTIVASI BELAJAR MEREKA 
PADA MATA AQIDAH AKHLAK”. (Penelitian Pada Siswa Kelas VIII MTS AL-IMAROH Kab 
Bekasi). 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diuraikan rumusan masalah sebagai  
berikut : 
1. Bagaimana realitas tanggapan siswa kelas VIII MTS AL-IMAROH Kab Bekasi mengenai 
metode Take and Give? 
2. Bagaimana realitas motivasi siswa kelas VII MTS AL-IMAROH Kab Bekasi? 
3. Bagaimana hubungan metode Take and Give dengan motivasi belajar siswa kelas VII MTS 
AL-IMAROH Kab Bekasi? 
C. Tujuan Masalah 
1. Untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai metode Take and Give pada mata pelajaran 
Aqidah Akhlak di kelas VIII MTS AL-IMAROH Kab Bekasi. 
2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas VIII MTS AL-IMAROH Kab Bekasi. 
3. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan dan realitas motivasi belajar siswa VIII MTS AL-
IMAROH Kab Bekasi. 
D. Manfaat Penelian 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian digunakan untuk pedoman atau bahan kajian untuk diadakanya penelitian 
lebih lanjut. Serta berguna untuk menambah khazzanah ilmu pengetahuan 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Tercapainya sikap disiplin belajar dalam pembelajaran Aqidah Akhlak yang berarti hal 
tersebut dapat meningkatkan kualitas pendidikan sekolah 
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b. Bagi Guru 
Sebagai masukan bagi guru-guru bahwa begitu pentingnya untuk memiliki sikap 
keteladanan dalam kehidupan, yang bisa berdapak positif terhadap siswa. 
c. Bagi siswa  
Dengan penelitian ini, untuk memberikan gambaran kepada siswa tentang pentingnya 
berprilaku disiplin, karena dengan disiplin siswa dapat lebih membedakan mana hal 
yang baik dan mana hal yang tidak baik. 
E. Kerangka Pemikiran 
Tanggapan 
 Menurut Johnn Frederich Herbart (1776-1841), tanggapan adalah merupakan unsur 
dasar jiwa manusia. Tanggapan di pandang sebagai kekuatan psikologis yang dapat menolong atau 
menimbulkan keseimbangan, ataupun merintangi atau merusak keseimbangan. Tanggapan 
diperoleh dari pengindraan dan pengamatan. Tanggapan-tanggapan ada yang berada dalam 
kesadaran, dan kebanakan berada d bawah sadar. D antara kedua kesadaran terdapat batas pemisah 
yang disebut “ambang kesadaran”. Tanggapan yang mengendap di bawah kesadaran dapat 
muncul kembalike alam kesadaran, dan yang semula memang berada di ambangkesadaran itu 
selalu ada dan muncul secara mekanis.(Drs. Wasty Semanto, 2012) 
 Tanggapan adalah gambaran ingatan dari pengamatan ketika objek  yang telah diamati 
tidak lagi berda dalam ruang dan waktu pengamatan. Pernyataan tersebut senada dengan Sardiman 
(2003: 217-218) yang menyatakan bahwa tanggapan siswa terhadap interaksi belajar mengajar 
sedang berlangsung  dapat berkembang dalam tiga kemungkinanya itu, menerima, acuh tak acuh 
dan menolak. (Ahmadi, 2009) 
 Berdasarkan pendapat di atas, maka untuk penggunan indikator tanggapan dalam 
penelitian ini yaitu pertama sikap positif indikatornya yaitu : menerma, menyetujui, memperbaiki, 
dan melaksanakan. Kedua tanggapan negatif indikatornya yaitu : menolak, tidak menetujui, tidak 
memperbaiki, dan tidak melaksanakan. 
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Pembelajaran Kooperatif Learning 
 Cooperative learning berasal dari kata cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu 
secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu 
tim. Slavin (1995) mengemukakan, “cooperative learning methods, studens work togheter in four 
member teams to master material initially presented by the teacher”. Dari uraian tersebut dapat 
dikemukakan bahwa dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang 
berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam 
belajar.Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan 
untuk mewujudkan kegiatan belajaran mengajar yang berpusat pada siswa (studend oriented), 
terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang 
tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada yang lain. 
Model pembelajaran ini telah terbukti dapat dipergunakan dalam berbagai mata pelajaran dan 
berbagai usia. Ada banyak alasan mengapa Cooperative Learing tersebut mampu memasuki 
mainstream(kelaziman) praktek pendidikan. Selain bukti-bukti nyata tentang keberhasilan 
pendekatan ini, pada masa sekarang masyarakat pendidikan semakin menyadari pentingnya para 
siswa berlatih berpikir, memecahkan masalah, serta menggabungkan kemampuan dan keahlian. 
Walaupun memang pendekatan ini akan berjalan baik di kelas yang mampunya merata, namun 
sebenarnya kelas dengan kemampuan siswa yang bervariasi lebih membutuhkan pendekatan ini. 
Karena dengan mencampurkan para siswa dengan kemampuan yang beragam tersebut, maka siswa 
yang kurang akan sangat terbantu dan termotivasi siswa yang lebih. Demikian juga siswa yang 
lebih akan semakin terasah pemahamanya.(Isjoni, 2010) 
Model Pembelajaran  Kooperatif Tipe Take And Give 
 Istilah Take and Give sering di artikan “saling memberi dan saling menerima”. Prinsip 
ini juga menjadi intisari dari model Pembelajaran Take and Give. Take and Give merupakan 
strategi pembelajaran yang didukung oleh penyajian data yang diawali dengan pemberian kartu 
kepada siswa. Di dalam kartu, ada catatan yang harus dikuasai atau dihafal masing-masing siswa. 
Siswa kemudian mencari pasangannya masing-masing untuk bertukar pengetahuan sesuai dengan 
apa yang didapatnya di kartu, lalu kegiatan pembelajaran diakhiri dengan mengevaluasi siswa 
dengan menanyakan pengetahuan yang mereka miliki dan pengetahuan yang mereka terima dari 
pasanganya. Dengan demikian, komponen penting dalam strategi Take and Give adalah 
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penguasaan materi melalui kartu, keterampilan bekerja berpasangan dan Sharing informasi, serta 
evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman atau penguasaan siswa terhadap materi 
yang diberikan di dalam kartu dan kartu pasanganya.(Mftahul, 2014) 
 Dengan demikian, komponen penting dalam strategi Take and Give adalah penguasaan 
materi melalui kartu, keterampilan bekerja berpasangan dan sharing informasi, serta evaluasi yang 
bertujuan untuk mengetahui pemahaman atau penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan di 
dalam kartu dan kartu pasanganya. 
Kelebihan Metode Take and Give 
1. Dapat dimodifikasi sedemikian rupa sesuai dengan keinginan dan situasi pembelajaran  
2. Melatih siswa untuk bekerja sama dan menghargai kemampuan orang lain 
3. Melatih siswa untuk berinteraksi secara baik dengan teman sekelas  
4. Memperdalam dan mempertajam pengetahuan siswa melalui kartu yang dibagikan 
5. Meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab masing-masing siswa dibebani pertanggung-
jawaban atas kartunya masing-masing. 
Kekurangan Metode Take and Give 
1. Kesulitan untuk mendisiplinkan siswa dalam berkelompok-kelompok 
2. Ketidaksesuaian skill antara siswa yang memiliki kemampuan akademik yang baik dan 
siswa yang kurang memiliki kemampuan akademik. 
3. Kecenderungan terjadinya Free riders dalam setiap kelompok utamanya siswa-siswa yang 
akrab satu sama lain. 
 
Langkah-langkah Pembelajaran Take and Give 
1. Guru mempersiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 
2. Guru mendesain kelas sebagaimana mestinya 
3. Guru menjelaskan materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 
4. Untuk memantapkan penguasaan siswa, mereka diberi masing-masing satu kartu untuk 
dipelajari atau dihafal 
5. Semua siswa disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk saling memberi informasi. Tiap 
siswa harus mencatat nama pasanganya pada kartu yang dipegangnya. 
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6. Demikian seterusnya hingga setiap siswa dapat saling memberi dan menerima materi 
masing-masing. 
7. Untuk mengevaluasi keberhasilan siswa, guru dianjurkan memberi pertanyaan yang tidak 
sesuai dengan kartu 
8. Strategi ini dapat dimodifikasi sesuai dengan keadaan 
9. Guru menutup pembelajaran 
Pendefinisian Motivasi 
 Sudah banyak sekali para ahli psikologi pendidikan dan psikologi pembelajaran yang 
membahas tentang motivasi dalam pembelajaran.Sedemikian banyaknya pembahasan motivasi 
dalam pembelajaran itu telah menghasilkan definisi motivasi yang banyak pula. Namun demikian, 
pada intinya, motivasi dapat  diartikan sebagai berikut : (1) Dorongan yang timbul pada diri 
seseorang, secara di sadari atau tidak disadari untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 
tertentu; (2) Usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu 
tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang ingin dicapai. Dari dua definisi 
diatas, menjadi jelas bahwa motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu : (1) Motivasi yang 
berasal dari dalam diri seseorang. Motivasi jenis ini seringkali disebut dengan istilah Motivasi 
intrinsic.Misalnya : seorang siswa, tanpa disuruh oleh siapapun, setiap malam membaca buku 
pelajaran yang esok harinya akan dijelaskan oleh gurunya. (2) Motivasi dari luar yang berupa 
usaha pembentukan dari orang lain. Motivasi jenis ini seringkali disebut motivasi ekstrinsik. 
Misalnya: seorang siswa yang biasanya kurang rajin belajar kemudian menjadi rajin belajar karena 
gurunya menjanjikan kepada siapa saja yang memperoleh nilai terbaik pada pelajaran yang 
diajarinya akan diberika tiga seri buku Harry Poter. Mengapa seseorang termotivasi untuk 
melakukan sesuatu kegiatan ? Abraham Maslow mengatakan bahwa seseorang termotivasi karena 
memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi. Dalam contoh diatas siswa yang pertama termotivasi 
karena ingin berprestasi pada setiap mata pelajaran yang dia tempuh sehingga selalu berusaha 
membaca buku di malam hari pada mata pelajaran yang esoknya diajarkan oleh guru. Jadi 
kebutuhan yang iningin dia penuhi adalah berprestasi; kebutuhan seperti ini adalah kebutuhan yang 
timbul dari dalam diri siswa tanpa pengaruh dari luar. Sedangkan, pada siswa yang kedua 
termotivasi untuk belajar karena ada janji dari guru berupa hadiah buku cerita; kebutuhan seperti 
ini munculnya karena ada usaha yang dilakukan dari luar. Ada sejumlah indikator untuk 
mengetahu siswa yang memiliki motivasi dalam proses pembelajaran, diantaranya adalah : 
 
 
9 
 
1. memiliki gairah yang tinggi. 
2. Penuh semangat. 
3. Memiliki rasa penasaran atau rasa ingin tahu yang tinggi. 
4. Mampu “jalan sendiri” ketika guru meminta siswa mengerjakan sesuatu. 
5. Memiliki percaya diri. 
6. Memiliki daya konsesntrasi yang lebih tinggi. 
7. Kesulitan dianggap sebagai tantangan yang harus diatasi. 
8. Memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi.(Ansori, 2009) 
 Jika indikator-indikator ini yang muncul dan berkembang dalam proses pembelajaran 
dikelas, maka guru akan terasa enak dan antusias dalam menyelenggarakan proses pembelajaran. 
Namun demikian, keadan yang sebaliknya juga sangat boleh jadi kita temukan. Artinya, ada 
sejumlah siswa bermotivasi rendah. Ada sejumlah indikator siswa yang memiliki motivasi rendah 
ini, yaitu : 
1. Perhatian terhadap pelajaran kurang. 
2. Semangat juangnya rendah. 
3. Mengerjakan sesuatu merasa seperti diminta membawa beban berat. 
4. Sulit untuk bisa “jalan sendiri” ketika diberikan tugas. 
5. Memiliki ketergantungan kepada orang lain. 
6. Mereka bisa jalan kalu sudah “ dipaksa”.  (Ansori, 2009) 
Tujuan Motivasi 
 Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk mengerakan atau 
mengunggah seseorang agar timbul keinginan dan kemaunya untuk melakukan sesuatu sehingga 
dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu.Bagi seorang Manager, tujuan motivasi 
ialah untuk mengerakan pegawai atau bawahanya dalam usaha meningkatkan prestasi kerjanya 
sehingga tercapai tujuan organisasi yang di pimpinnya.Bagi seorang Guru, tujuan motivasi adalah 
untuk mengerakan atau memacu para siswanya agar timbul keinginan dan kemaunya untuk 
meningkatkan prestasi belajarnya sehingga mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang 
diharapkan dan di tetapkan di dalam kurikulum sekolah.(Purwanto, 2010) 
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 Aqidah 
 Aqaid ialah jamak dari aqidah, artinya kepercayaan. Menurut syara kepercayaan (Aqidah) 
ialah iman yang kokoh  terdapat segala sesuatu yang disebut secara tegas dalam Al-Qur’an dan 
hadits shahih, yang berhubungan dengan tiga sendi aqidah Islamiyah, yaitu : 
a. Ketuhanan, meliputi sifat-sifat Allah Subhanahu wa ta’ala, nama-nama-Nya yang baik, 
dan segala pekerjaan-Nya. 
b. Kenabian (Nabuwwah, meliputi sifat nabi-nabi ‘alahi sallam, keterpeliharaan mereka 
dalam menyampaikan risalah, beriman tentang kerasulan dan mukjzat yang diberikan 
kepada mereka, dan beriman kepada kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada mereka. 
c. Yang didengar (Assamiyatu) meliputi : 
1. Alam rohani, membahas tentang alam yang tak dapat dilihat dengan mata. 
2. Alam barzah, kehidupan dalam alam kubur sampai bangkit pada hari kiamat. 
3. Kehidupan di alam akhir, meliputi tanda-tandan kiamat, huru-hara, pembalasan amal 
perbuatan, dan lain-lain. 
 Sebagian ulama fiqih mendefinisikan aqidah, sebagai berikut: Aqidah ialah sesuatu yang 
diyakini dan dipegang teguh, sukar sekali untuk diubah. Ia beriman berdasarkan dalil-dalil yang 
sesuai dengan kenyataan, seperti beriman kepada Allah, para Malaikat Allah, Kitab- Kitab Allah, 
dan Rasul-rasul Allah, adanya kabar baik dan buruk, dan adanya hari kiamat. Kepercayaan itu 
tumbuh karena adana dalil-dalil yang dapat diterima akal sehat. Melihat bntang, bulan, matahari 
malam, siang, langit, bumi, tumbuh-tumbuhan, binatang, manusia, angin, hujan (seluruh isi alam), 
dan ciptaan yang kokoh, menjadi dalil yang kuat bahwa alam ini ada penciptanya. Menghidupkan, 
mengurus, dan mengatur ciptanaannya dengan kokoh. Segala sesuatu bergantung padaNya. Dia 
hanya sendirian dan ada dengan sendirinya, tidak beranak dan tidak diperanakan. 
 
 Akhlak 
 Pendidikan Akhlak berkisar tentang persoalan kebaikan dan kesopanan, tingkah laku yang 
terpuji serta berbagai persoalan yang timbul dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana 
seharusnya seorang siswa bertingkah laku. Pendidikan akhlak didasarkan pada ayat-ayat Al-Quran 
dan hadits Rasul, serta memberikan contoh- contoh yang baik  yang harusnya diikuti. Kalau kita 
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teliti isi Al-Quran, akan kita jumpai ajaran yang menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan 
jelek. 
Sudah lama para Filusuf juga mencoba memberikan pengertian tentang kebaikan dan kejahatan. 
Al-quran memberikan pengertian tentang kebaikan dan kejahatan sebagai berikut : 
Kebaikan ialah setiap perintah Allah untuk mengerjakanya, sedangkan kejahatan ialah setiap 
larangan Allah untuk mengerjakanya. 
Alllah tidak akan memerintahkan manusia kecuali hal-hal ang baik bagi mereka dan tidak akan 
melarang sesuatu kecuali ada hal-hal yang jelek bagi mereka.  
Tujuan Mengajarkan Aqidah 
Sasaran pengajaran Aqidah ialah untuk mewujudkan maksud-maksud sebagai berikut :  
a. Memeperkenalkan  kepada murid akan kepercayaan yang benar, yang menyelamatkan 
mereka dari siksaan Allah Ta’ala. Juga diperkenalkan tentang rukun iman, ketaatan kepada 
Allah, dan beramal dengan amal yang baik untuk kesempurnaan iman mereka. 
b. Menanamkan iman kepada Allah, para Malaikat Allah, Kitab-kitab Allah, Rasul-rasul-Nya, 
adanya kadar baik dan buruk dn tentang hari kiamat ke dalam jiwa anak. 
c. Menumbuhkan generasi yang kepercayaan dan keimanan nya sah dan benar, yang selalu 
ingat kepada Allah, bersukur, dan beribadah kepada-Nya. 
d. Memabantu murid agar mereka berusaha memahami berbagai hakikat, umapamanya : 
1) Allah berkuasa dan mengetahui segala sesuatunya walau sekecil apa pun. 
2) Percaya bahwa Allah adil, baik di dunia maupun di akhirat. 
3) Membersihkan jiwa dan pikiran murid dari perbuatan syirik. 
 Dapat ditarik kesimpulan tujuan pengajaran Aqidah memperkenalkan kepada murid akan 
kepercayaan yang benar, yang menyelamatkan mereka dari siksaan Allah. Menanamkan iman 
kepada Allah, para Malaikat Allah, Kitab-kitab Allah, Rasul-rasul Allah, menumbuhkan generasi 
ang kepercayaan  dan keimanan-Nya sah dan benar, yang selalu ingat kepada Allah dan membantu 
murid agar mereka berusaha memahami berbagai hakikat (Allah berkuasa, percaya bahwa Allah 
adil dan membersihkan jiwa dan pikiran dari perbuatan syirik 
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 Sumber-sumber Aqidah 
 Untuk menjelaskan berbagai aspek  tentang aqidah, maka kitabullah dan Sunah Rasul 
hendaklah dijadikan sumber utama. Kita harus menjelaskan sifat-sifat Allah berdasarkan ayat-ayat 
yang mafhum dan penjelasan-penjelasan Rasulullah demikian juga tentang nama-nama Allah, 
sifat-sidat Malaikat, keadaaan hari kiamat, surga, dan neraka. Kita harus menggunakan ayat-ayat 
Al-Quran yang berhubungan dengan Aqidah yang kita bahas. Waktu menjelaskan aqidah dengan 
menunjukan dalil-dalil yang terdapat di alam ini, seperti manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, 
benda-benda hidup, mati, dan lain-lain. 
 Lebih baik ayat-ayat yang diambil adalah ayat-ayat yang telah dihafal murid-murid. Hal 
inisangat membantu untuk menjelaskan maksud ayat dan sekaligus maksud pokok masalah yang 
dibahas. Perlu dijelasan bahwa untuk memperkenalkan Allah, Al-quran mempunyai metode 
tersendiri. Begitu juga untuk mengetahui sifat-sifat Allah yang sempurna. Metode tersebut adalah 
membangkitkan pikiran manusia untuk memikirkan diri sendiri, sehingga dapat dijadikan dalil 
adanya Allah. 
 Contoh-contoh Subjek Aqidah Akhlak 
a. Kaidah-kaidah (rukun) Islam yang lima 
b. Beriman kepada Allah 
c. Beriman kepada Malaikat, Kitab-kitab Allah, dan Rasulyna 
d. Beriman akan hari akhirat 
e. Beriman kepada takdir Allah 
f. Beriman kepada sifat-sifat Allah dan nama-nama-Nya 
g. Taat kepada Allah dan Rasul-Nya 
h. Cinta kepada Allah dan Rasul-Nya (Muhammad Abdul Qadir Ahmad, 2008) 
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Table 1 Kerangka Berpikir 
 
 
 
Variabel X 
Indikator Tanggapan 
(Variabel X) 
Tanggapan Positif yaitu : menerima, mentaati, 
merespon, menyetujui, dan melaksanakan 
Tanggapan Negatif yaitu : tidak menerima, tidak 
mentaati, tidak merespon, tidak menyetujui, dan tidak 
melaksanakan 
Langkah-langkah : 
1. Guru mempersiapkan kartu yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran 
2. Guru mendesain kelas sebagaimana mestinya 
3. Guru menjelaskan materi sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai 
4. Untuk memantapkan penguasaan siswa, mereka 
diberi masing-masing satu kartu untuk dipelajari 
atau dihafal 
5. Semua siswa disuruh berdiri dan mencari pasangan 
untuk saling memberi informasi. Tiap siswa harus 
mencatat nama pasanganya pada kartu yang 
dipegangnya. 
6. Demikian seterusnya hingga setiap siswa dapat 
saling memberi dan menerima materi masing-
masing. 
7. Untuk mengevaluasi keberhasilan siswa, guru 
dianjurkan memberi pertanyaan yang tidak sesuai 
dengan kartu 
8. Strategi ini dapat dimodifikasi sesuai dengan 
keadaan 
9. Guru menutup pembelajaran 
 
 
 
Variabel Y 
Indikator Motivasi Belajar  
(Variabel Y) 
Indikator Motivasi Pembelajaran : 
1. memiliki gairah yang tinggi. 
2. Penuh semangat. 
3. Memiliki rasa penasaran atau rasa ingin tahu 
yang tinggi. 
4. Mampu “jalan sendiri” ketika guru meminta 
siswa mengerjakan sesuatu. 
5. Memiliki percaya diri. 
6. Memiliki daya konsesntrasi yang lebih tinggi. 
7. Kesulitan dianggap sebagai tantangan yang 
harus diatasi. 
8. Memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi. 
indikator siswa yang memiliki motivasi rendah ini, 
yaitu : 
1. Perhatian terhadap pelajaran kurang. 
2. Semangat juangnya rendah. 
3. Mengerjakan sesuatu merasa seperti diminta 
membawa beban berat. 
4. Sulit untuk bisa “jalan sendiri” ketika 
diberikan tugas. 
5. Memiliki ketergantungan kepada orang lain. 
Mereka bisa jalan kalu sudah “ dipaksa”. 
 
KORELASI 
 
RESPONDEN 
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F. Hipotesis 
 Istilah hipotesis berasal dari bahsa Yunani, yaitu dari kata Hupo dan Thesis.Hupo artinya 
sementara, atau kurang kebenaranya atau masih lemah kebenaranya.Sedangkan Thesis artinya 
pernyataan atau teori.Hipotesis pada dasarnya merupakan suatu proposisi atau anggapan yang 
mungkin benar, dan sering di gunakan sebagai dasar pembuatan keputusan, pemecahan persoalan 
ataupun untuk dasar penelitian lebih lanjut. Anggapan/asumsi sebagai suatu hipotesis juga 
merupakan data yang kemungkinan bisa salah, apabila akan digunakan sebagai dasar pembuatan 
keputusan harus diuji terlebih dahulu dengan menggunakan data hasil observasi. Jadi hipotesis 
adalah pernyataan sementara yang masih lemah kebenaranya, maka perlu diuji kebenaranya 
(Meilia :2010:229). 
 Adapun prosedur penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan taraf signifikansi 5%. 
Untuk menguji hipotesis tersebut, penulis menggunakan dua alternative sebagai berikut, yaitu : 
1. Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara metode Take and Give dengan motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran PAI 
Ho : Tidak terdapat hubungan signifikan antara metode Take and Give dengan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak. 
 
